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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanpemaparan dan uraian penelitian tentang kemampuan 

pendidik PAUD dalam menanamkan sikap tanggungjawab anak di PAUD 

Wajar I SKB Kota Gorontalo, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidik 

PAUD Wajar I SKB Kota Gorontalo telah berhasil dalam menanamkan sikap 

tanggung jawab anak, namun kurang maksimal terutama melibatkan anak 

didik dalam mengatur kursi di kelas.Hal ini karena,mengatur kursi adalah 

kewajiban yang diberikan kepada pendidik (orang dewasa). Disamping itu 

juga didasarkan padasikap kekhawatiran pendidik dalam berbagai resiko 

berbahaya terhadap anak.  

Lain halnya dengan membiasakan anak dalam merapikan tempat 

bermain, pendidik telah berhasil menanamkan sikap bertanggung jawab dalam 

membersihkan tempat bermain setiap selesai bermain meskipun terkadang 

anak-anak yang sikapnya acuh harus mendapatkan hukuman dari pendidik. 

Namun, dengan pemberian hukuman tersebut anak didik secara perlahan akan 

ikut dan menuruti perintah pendidik. Begitu pula dengan pemberian hadiah 

dan pujian serta pemberian motivasi dan minat belajar. Pengaruh hadiah, 

pujian dan motivasi tersebut telah mengantarkan pendidik berhasil 

mempengaruhi sikap anak untuk bertanggung jawab dan merasa senang 

mengemban tanggung jawab yang diberikan oleh pendidik. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan simpulan hasil 

penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah; Melihat pentingnya menanamkansikaptanggungjawabanak, 

diharapkan kepada pihak pengelola untuk lebih menekan dan memotivasi 

para pendidik agar lebih kreatif dalam kegiatanpembimbingan. 

2. Bagi Pendidik PAUD hendaknyauntuk memperhatikan anak-anak yang 

bermasalah baik itu dari luar maupan dari dalam dan rutin melakukan 

konsultasi dengan orang tua anak. 

3. Diharapkan  kepada orang tua dan masyarakat untuk lebih pro aktif 

membantu pihak sekolah dalam  memberikan suasana yang kondusif bagi 

anak-anak agar dapat membantu penyelenggaraan pendidikan . 


